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ABSTRAK
. . 
Dalam budi daya ikan gurami, pertumbuhannya relatif lambat jika dibandingkan jenis ikanlain' Salah satu upaya unluk meningkatkan pertumbuhan adalah dengan per6aixan kualitaspakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan l-ascorbyl-2-fosfat-Mg (APM) dalam pakan sebagai sumber vitamin c ternaolp pertumbuhan oenin gurami Boootawal ikan yang digunakan rata-rata 5,37 g dengan kepadatan 20 ekor setiap akuarium yangbervolume '100 L. Perlakuan yang digunakan adatan laoai APM yang berbeda yaitu 25 n.,g, so ,g,dan 75 mg per kg pakan dengan kontrol tanpa penambahan ApM. Setiap perlakuan teralii atas sulangan. Penelitian. berlangsung selama 3 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwapenambahan APM lebih d.ari 75 mg/kg pakan menghasilkan laju penumbuhan harian, efisiensipakan, dan retensi protein berbeda nyata 
.(P<0,05) dengan'kontrol. Dengan meningkatnyapenambahan APM dalam pakan, maka kandungan vitamin-C dalam hati, raiio hiorot<siprotinalprolina, dan L-karnitin otot meningkat.
ABSTRACT The effect of L'Ascorbyt'2'Phosphate Magnesium as a vitamin C source ongrowth of gouramy fry. By: yanti Suryanti
The aim of this experiment was to know addition effect of l-ascorbyl-2-phosphat-Mg (ApM) asa vitamin c source on gro-wjh rate of gouramy fry. Average initiat ioiy weight of the fish was s.37g with stocking density of 20 fish/|00 L aquaria. APM wZs given in ainereht levels i.e. 2s mg, s0mg, and 75 mg per kg of feed' Feed with no addition of APM was as control. Each treatment hadthree repilcation feed was given in ad-tibitum, with frequency of three times per day. The result ofthis experiment showed that the addition of APM. moie than 7s mg/kg feed resulted significanly(P<0'05) 
^different daily grov.vtl rate, feeding efficiency, and protein'retention compared to control.Vitamin C in the liver, hidroksiprotina/proliia ratio, and muscle L-karnitin increased in tine with theincrease of vitamin C tevel.
KEYWORDS: vitamin C level, growth, gouramy, fry
PENDAHULUAN
Sampai saat ini ikan gurami (Osphronemus
gouramy Lac.) merupakan komoditas andalan karena
mempunyai nilaiekonomis tinggi. Namun dalam budi
dayanya ikan gurami mempunyai pertumbuhan yang
lambat bila dibandingkan dengan ikan budi dayl
lainnya seperti ikan mas dan nila. Salah satu cara
yang dapat dilakukan dalam mengatasi masalah
tersebut adalah dengan perbaikan kualitas pakan.
Untuk menyusun kualitas pakan yang baik bagi
ikan diperlukan pengetahuan mengenai kebutuhan
nutrisinya, baik makro nutrien maupun mikro nutrien.
Salah satu mikro nutrien penting yang dibutuhkan
untuk ikan adalah vitamin C. Vitamin C (asam
ascorbat;AA) penting bagi ikan karena mempunyai
banyak fungsi dalam proses fisiologis tubuh(Masumoto et a\.,1991). Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa AA berpengaruh terhadap
kemampuan tubuh dalam mengitasi stres dan
penumbuhan ikan. peranan AA dalam meningkatkan
kemampuan ikan untuk mengatasi stres berkaitan
dengan produksi norepineprin dan epineprin dalam
biosintesis katekolamin (Mazeaud & Mazeaud, 19g1).Katekolamin berperan memacu proses
glukoneogenesis dan glikogenolisis dalam penyediaan
glukosa darah untuk dipakai sumber energi (Uurray
et a\.,1999). Selanjutnya energi ini digunakan untuk
menahan goncangan fisiologis tubuh akibat stres(Pickering, 1981).
Risiko defisiensi pada ikan sangat besar karena
umumnya ikan tidak mampu menyintesis AA di datam
tubuh (He & Lawrence, 1993). Ketidakmampuan ikan
menyintesis vitamin C disebabkan oleh tidak adanya
enzim L-gulunolakton oksidase yang berperanan
dalam konversi L-gulunolakton ke bentuk 2-keto_L
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gulunolakton, sebagai tahap akhir dalam sintesis vi-
tamin C (Chaterje daiamSoliman etal.,19BO). Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, maka AA harus ada
dalam pakan.
Kebutuhan vitamin C guna mencegah defisiensi
pada pertumbuhan ikan telah diteliti untuk beberapa
spesies. Menurut Kanazawa et al. (1992), penambah-
an APM sebanyak 3-6 mg per 100 g pakan memberi-
kan pertumbuhan terbaik dan dapat mencegah
te rjad inya gejala def isiensi pada ikan yel lovft ai I (Se ri ola
quinqueradiafa). Percobaan yang dilakukan Nuranto
(1991) menunjukkan bahwa untuk pertumbuhan
terbaik ikan lele membutuhkan kadar vitamin C seba-
nyak 100 mg/kg pakan, pakan dengan kadar vitamin
C sebanyak 25 mg/kg pakan akan memperlihatkan
gejala defisiensi.
Vitamin C tergolong vitamin yang larut dalam air,
bersifat tidak stabil, dan mudah teroksidasi selama
proses pembuatan, penyimpanan, dan pemberian
pakan. Salah satu sumber AA yang lebih stabil adalah
L-ascorbyl-2-phosphate magnesium (APM). L-
asco rbyl-2-phos p hate- mag nes iu m memiliki
ketersediaan biologis lebih tinggidan tahan terhadap
oksidasi, sehingga bioaktivitasnya sebagai sumber
AA pada pakan tetap tinggi setelah melalui proses
pembuatan pakan (Azwar, 1997).
Oleh karena itu, perlu dilakukan percobaan untuk
mengetahui kadar optimal L-ascorbyl-2{osfat magne-
sium sebagai sumber vitamin C dalam pakan untuk
pertumbuhan benih gurami.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di lnstalasi Riset Budidaya
lkan Hias Air Tawar, Depok. lkan uji yang digunakan
adalah ikan gurami dengan bobot rata-rata awal
individu 5,37 g dan dipelihara pada kepadatan 20 ekor
setiap akuarium berukuran 100 L. Akuarium dilengkapi
sistem resirkulasi dan aerasi. Perlakuan yang
digunakan adalah kadarAPM (L-ascotbyl-2 phosphate
magnesium)yang berbeda yaitu 25 m9,50 mg, dan
75 mg per kg pakan dengan kontrol tanpa penambahan
APM. APM dicampur dengan vitamin lain yang
kemudian diadukdengan bahan pakan lain. Komposisi
bahan pakan yang digunakan disajikan pada Tabel 1 .
Pakan diberikan pada ikan sampai kenyang (af-
satiationl dengan frekuensi pemberian tiga kali sehari.
Agar lingkungan pemeliharaan bersih dilakukan
Tabel 1. Komposisi bahan baku pakan yang digunakan dalam percobaan
Table 1. Composition of feed ingredients used in the experiment
Bahan baku
Ingredients
Kadar APM (mg/kg pakan)
APM level (mg/kg teed)
755025
Tepung ikan (Fish meal)
Bungkil kedelai (Soybean meal)
Terigu (Wheat)
Campuran vitamin (tanpa Vit. C)'
Vitamin mix (without Vit. C)
Mineraf mix' (Mineral mix)
Minyak jagung (Corn oil\
Minyak ikan (Fish ot7)
L-ascorty l-2-phos phat-M g
L - a s c o rb y I -2 -p h o s p h at - Mg
a-selulosa (a-cel ulose)
29.33
25.43
35
2
1
2
2
n
3.24
29.33
25.43
35
2
'l
2
2
0.03
3.23
1
2
2
0.05
1
2
2
0.08
29.33 29.33
25.43 25.43
35 35
22
3.19 3.17
Analisis proksimat :
Proximate analysis :
Protein (Crude protein (/"))
Lemak (Lipid\ (%)
BETN (Nifrogen free ertractl
Kadar air (lvbisture (%))
Energi (kkal/g pakan)
Energy (kcal/g feed)
u.74
8.32
41.67
6.90
2,757.87
* Berdasarkan Sandra (2OO2l
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penyiponan kotoran setiap hari. Penimbangan sampel
bobot tubuh dilakukan setiap 14hari sekali.
Parameter yang diukur meliputi laju pertumbuhan
harian, efisiensi pakan, retensi protein, dan lemak
sefta hepatosomatik indeks.
Parameter biokimia yang dianalisis terdiri atas
kadar vitamin C hati, L-karnitin otot, hidroksiprolina,
dan prolina tubuh. Analisis kadar vitamin C hati dilaku-
kan pada awaldan akhirpercobaan mengikuti prosedur
Schuep et al. (1994) dalam Azwar (1997) dengan
men g g u nak an h i g h pe rto rm a nce I i q u id ch ro matog ra-
phy (HPLC). Sedangkan analisis kadar hidroksiprolina
dan prolina tubuh ikan pada awal dan akhir percobaan
mengikuti prosedur yang dilakukan Sandra (2002)
dengan menggunakan spektrofotometer. Analisis L-
karnitin otot dilakukan pada akhir percobaan mengikuti
prosedur Miyasaki et al. (1994) datam Sandra (2002)
dengan menggunakan HPLC. Analisis proksimat tubuh
ikan dilakukan pada awal dan akhir percobaan.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil pengamatan terhadap bobot individu ikan(Gambar 1) memperlihatkan bahwa bobot rata-rata
individu pada ikan yang diberi pakan tanpa
penambahan APM adalah terendah, dan tertinggi pada
kadar APM 75 mg/kg pakan.
Laju pertumbuhan harian benih ikan guramiyang
diberi pakan dengan penambahan ApM sampai kadar
50 mg/kg pakan tidak berbeda nyata (p>0,05)
dibandingkan tanpa APM. Sedangkan laju
peftumbuhan harian ikan yang diberiApM pada kadar
75 mg/kg pakan berbeda nyata (P<0,05) dengan tanpa
APM. Hal ini selaras dengan data efisiensi pakan dan
retensi protein yang dihasilkan (Tabel 2).
Pertumbuhan merupakan pertambahan bobot ikan
yang ditentukan oleh perkembangan seljaringan dan
tulang. Pembentukan matriks, tulang, kulit, danjaringan ikat memerlukan kolagen yang bahan
dasarnya adalah prokolagen. Jika vitamin C tersedia
dalam jumlah cukup, pembentukan kolagen akan
normal dan ini akan mendukung pertumbuhan dan
akhirnya efisiensi pemanfaatan pakan meningkat.
Kolagen ini merupakan komponen protein yang
terbanyak, yaitu sekitar 25%--30% daritotal protein
tubuh (Combs, 1992). Berdasarkan kedua peran vita-
min C tersebut, ikan dapat memanfaatkan protein dan
melakukan sintesis kolagen dengan baik, sehingga
pada akhirnya tercapai pertumbuhan optimal, seperti
yang telah diteliti oleh Jusadi et at. (2000) terhadap
ikan gurami ukuran + 0,78 g.
Peningkatan pertumbuhan pada perlakuan ApM
75 mg/kg pakan berkaitan pula dengan retensi pro-
tein. Hal iniberkorelasidengan peran vitamin C dalam
tubuh, yaitu sebagai kofaktor reaksi hidroksilase asam
amino tryptopan, tyrosin, lisin, penilalanin, dan prolin
(Iacon, 1991), sehingga dengan adanya vitamin C ikan
akan memanfaatkan protein lebih efisien untuk
pertumbuhan jaringan.
Menurut Ji et al. (1996), peningkatan karnitin pada
tubuh ikan salmon dapat meningkatkan sintesis pro-
tein. Terlihat jelas pada Tabel 2, seiring meningkatnya
karnitin otot pada kadar APM 75 mg/kg pakan, juga
meningkatkan retensi protein. Sedangkan untuk
retensi lemak secara statistik tidak berbeda nyata
(P>0,05). Hal ini disebabkan lemak yang dimanfaatkan
digunakan sebagai energi. Jadi dari uraian di atas
untuk menghasilkan pertumbuhan benih gurami yang
optimaldiperlukan penambahan APM dalam pakan
lebih dari75 mg/kg pakan.
Hati merupakan organ yang memiliki aktivitas
metabolisme terlcesar di tubuh dan juga dapat sebagai
tempat akumulasi nutrien yang disintesis. Dari data
hepatosomatik indeks bahwa dengan befiambahnya
kadar vitamin C, hepatosomatik indeks semakin
meningkat. Hal ini diduga penambahan vitamin C
dalam pakan akan menstimulasi aktivitas lipogenik
dalam hati. Percobaan yang dilakukan oleh Kosutarak
et al. (1995) terhadap benih ikan Pagurus mayur
menghasilkan bahwa pengurangan askorbil fosf at mag-
nesium menyebabkan rendahnya kandungan lipida
trigliserida pada hatidan daging. Selanjutnya kadar
lipida hati ikan yang menerima pakan dengan
suplementasi askorbil fosfat magnesium lebih tinggi
dibandingkan perlakuan kontrol.
Dari penampilan luar ikan antara yang diberi
tambahan vitamin C dan tanpa vitamin C tidak ada
kelainan kecuali dari kecepatan tumbuhnya.
Penambahan vitamin C (APM) dalam pakan
berpengaruh terhadap kandungan vitamin C dalam hati,
rasio hidroksiprolina/prolina, total lemak tubuh, dan
L-karnitin (Tabel3).
Dari Tabel 2 terlihat bahwa kadar vitamin C hati
meningkat dengan befiambahnya kandungan vitamin
C dalam pakan. Menurut Agrawat & Mahajan (1980),
bahwa tingginya kandungan vitamin C pada hati
berkaitan antara lain dengan fungsinya dalam reaksi
redoks potensial NADH dan metabolisme kolesterol
membentuk asam empedu. Sedangkan Kosutarak ef
a/. (1995) mengemukakan bahwa adanya vitamin C
dalam hatiberperan pula dalam metabolisme lipida.
Kanazawa etal.(1992) dan El Naggar& Loveil (1991)
masing-masing mengamatiikan ekor kuning dan ikan
lele mencatat pula bahwa suplementasi askorbil fosfat
magnesium cepat meningkatkan vitamin C dalam hati,
namun mempunyai batas maksimum.
Dengan meningkatnya kadar vitamin C dalam
pakan, rasio hidroksip rolina/prolina yang dihasilkan
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m APM O mg/kg Pakan (feed)
w APM 25 mg/kg Pakan (feed)
a APM 50 mg/kg Pakan (feed)
E APM 75 mg/kg Pakan (feed)
olllllllv
Pengamatan ke
SamPling to
Gambar 1. Rata-rata bobot individu setiap sampling selama penelitian
Figure 1 . Average of individuat body weight at each sampling during the experiment
Tabel2. Per{ormansi pertumbuhan benih guramiselamapenelitian
Table 2. Growth pefiormance of gouramy f ry during the experiment
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Kadar APM (mg/kg Pakan)
APM level (mg/kg feed)Parameter
Parameters
755025
Laju pertumbuhan harian
Daily grovvth rate (%)
Efisiensi pakan (%)
Feed efficiency (%)
Retensi protein (%)
Protein retention (%)
Retensi lemak (%)
Fat retention (%)
Hepatosomatik indeks (%)
I ndex hepatosomatic (%)
2.86 x.O.21a
50.56 t 3.70"
22.66 x.2.484
55.63 t 5.014
1.84 t 0.294
3.07 * 0.31"b
56.66 t 11.21"b
25.54 x.4.69ab
56.59 t 5.614
2.42 x.0.544
3.10 t O.24^b
58.43 + 4.68"o
28.06 + 3.59ab
56.61 + 6.644
2.88 + 0.244
3.22 x.0.13b"
62.76 x.7.28oc
28.82 + 2.47bc
58.34 * 3.814
2.91 + 0.534
Angka dalam kolom yang diikuti hurul superskrip yang sama tidak berbeda nyata (P>0'05)
Values in columns with the same superscript are not significantly different (P>0'05)
meningkat. Hal inimengindikasikan peran vitamin C
sebagai agen pereduksifisiologis yang spesifik pada
sintesis prokolagen dalam pembentukan kolagen di
tubuh ikan gurami. Menurut Kosutarak et a/' (1995),
vitamin C berperan dalam pembentukan kolagen'
Hidroksiprolina (prokolagen) merupakan komponen
pembentuk kolagen. Pembentukan kolagen penting
untuk pertumbuhan normal ikan karena kolagen
merupakan komponen utama matriks tulang, kulit, dan
jaringan ikat guna menopang integritas strukturtubuh,
terutama pada hewan yang masih muda (Linder' 1992)'
Terhambatnya pembentukan kolagen menyebabkan
terjadinya pertumbuhan tulang yang tidak sempurna
(Kosutarak et at., 1995). Hasil penelitian Sato et a/'
(1991) menunjukkan bahwa ikan troutberukuran 650
g/ekor yang diberi pakan dengan penambahan vita-
min C dalam bentuk L-askorbil-2Josfate magnesium
dan asam askorbat masing-masing 100, 200, 500,
dan 2.000 mg/kg pakan selama 15 minggu
menghasilkan rasio hidroksiprolin/prolin di kulit dan
tulang masing-masing 0,65; sedang ikan yang
menerima pakan tanpa penambahan vitamin C
menghasilkan rasio Hp/p sebesar 0,48 yang
menyebabkan pedumbuhan tulang tidak sempurna'
Pada percobaan ini pada kadar APM 25 mg/kg
pakan total lemak tubuh meningkat. Hal ini
menunjukkan adanya peran vitamin C dalam
penyerapan lemak pakan dan juga mengindikasikan
perannya sebagai antioksidan, sehingga keberadaan
lemak di tubuh dapat dipertahankan'
Dengan penambahan kadarAPM lebih dari 25mgl
kg pakan terjadi penurunan totallemaktubuh' Menurut
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Tabel 3. Kandungan vitamin C hati, rasio hidroksiprolin/prolin, total lemak, dan L-karnitin otot tubuh gurami
Table 3. Vitamin C content in the tiver hydroxiprolina/prolina ratio, fat total, and in the muscle L-carnitine ofgouramy body
Parameter
Parameters
Awal
lnitial
Kadar APM (mg/kg pakan)
APM level (mglkg teed)
755025
Vitamin C hati (mg/L)
Vitamin C in liver (mUL)
Ras io hidroks iprol ina/P rolina
Hydroxiprol in/prol in Ratio (%)
Total lemak tubuh (%)
Body fat total (%)
L-karnitin otot (%)
Lcarnitine (%)
225,25
60.51
14.79
334.42
67.94
28.44
200.26
363.52
68.38
28.57
235.3'l
449.0't 483.20
69.16 7'1.71
25.42 25.79
241.52 266.47
Murray et al. (1999), vitamin C berperan dalam
pembentukan asam empedu. Asam empedu berfungsi
untuk menyerap lemak dan vitamin yang larut lemak
dari pakan (Muchtadi et al., 1993). Jadi penurunan
total lemak tubuh tersebut menyebabkan diduga
pembentukan asam empedu berkurang karena
terjadinya penu runan kolesterol tubuh akibat adanya
peningkatan metabolisme lemak. Hal inisama dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sandra (ZOOZ)
terhadap ikan baung, bahwa penambahan kadarApM
lebih dari 25 mg/kg pakan menyebabkan penurunan
total lemak pakan.
Peningkatan kadarvitamin C dalam percobaan ini
menghasilkan L-karnitin otot meningkat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Miyasaki et al. (1995) bahwa vita_
min C dapat mempengaruhi metabolisme lipid dan L_
karnitin tubuh. Vitamin C berperan dalam reaksienzim
hidroksilase mitokondriat dan hidroksitase sitosotik
pada tahap | | dan V jalu r pembentukan karnitin (Feller
& Rudman, 1988). Dalam tubuh, karnitin berperan
mentranspor asam lemak rantai panjang dari sitosol
ke mitokondria untuk dioksidasi menjadi energi(Murray ef a/., 1999). Dengan demikian kadarvitamin
C dalam tubuh, optimal dan ketersediaan karnitin
sebagai carrier cukup, sehingga meningkatkan
efisiensi penggunaan energi lemak tubuh.
Penambahan vitamin C dalam pakan rainbow trout
dapat meningkatkan kadar L-karnitin diotot dan hati(Miyasaki ef a/., 1995).
Selama penelitian (3 bulan), sintasan yang
dihasilkan antara gS%--100%, dan kualitas airdalam
kisaran normal bagi kehidupan ikan.
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penambahan l-ascorbyl-2-phosphat-Mg (sebagai
sumber vitamin C) tebih dari 7S mg/kg pakan
menghasilkan pertumbuhan lebih baik untuk benih
gurami.
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